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II . LANDASAN TEORI 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya 
terkait dengan manajemen rantai pasok bebrapa komoditas yang digunakan sebagai 
bahan pertimbangan dalam penelitian ini. Penelitian dari (Amir, Syafrial, & 
Koestiono, 2014) yang berjudul “Analisis Manjemen Rantai Pasokan (Supply 
Chain Management) komoditas Pisang Kirana (Kasus Pada Asosiasi Petani Pisang 
Mas Sridonoretno, Kec. Dampit, Kab. Malang)”. Permasalahan dalam penelitian 
ini adalah kurang terorganisirnya rantai pasok pisang kirana mas secara baik, 
sehingga salah satu tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kondisi rantai 
pasokan pisang mas kirana. Metode penelitian yang digunakan dalam penentuan 
lokasi yaitu secara purposive dengan pertimbanagan bahwa Kecamatan Dampit 
merupakan sentra produksi pisang kirana terbesar di Kabupaten Malang dan juga 
salah satu perusahaan yang membentuk asosiasi. Jenis data yang digunakan adalah 
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari kegiatan wawancara 
secara langsung ke perusahaan dan data skunder diperoleh dari studi literatur, 
beberapa refrensi penelitian terdahulu, jurnal penelitian yang memiliki keterkaitan 
dengan topik penelitian, data dan informasi yang sama dari intansi tersebut. Analisis 
yang  digunakan dalam menganalisis kondisi rantai pasokan pisang mas kirana 
adalah dengan mengunakan tiga pendekatan yaitu aliran barang, aliran informasi 
dan aliran uang yang dijelaskan secara kualitatif dan juga didukung oleh penilaian 
terhadap tiga pendekatan tersebut berdasarkan pendapat responden seperti KUB, 
CV Sukadana, pedagang pengumpul, pedagang pengecer dan konsumen.  
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 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi rantai pasokan komoditas 
pisang mas kirana pada asosiasi petani pisang mas Sridonoretno termasuk pada 
kategori baik. Nilai indikator pada aliran barang sebanyak 82% responden 
menyatakan bahwa penyediaanatau pengiriman pisang mas Kirana yang 
diperdagangkan sangat tepat, 45% responden menyatakan kesesuaian kuantitas 
cukup sesuai, dan sebanyak 64% responden berpendapat bahwa kualitas produk 
yang diterima cukup sesuai dengan harapan. Sedangkan aliran uang memiliki niali 
indikator sebanyak 100% dari responden yang menyatakan pembayaran sangat 
tepat waktu dan tepat jumlah, 73% responden puas terhadap sistem pembayaran 
produk, dan 55% responden berpendapat harga pisang mas Kirana kurang sesuai 
dengan harapan. Hasil analisis penilaian indikator aliran informasi yaitu sebanyak 
82% responden menyatakan bahwa aliran informasi sesuai dengan adanya 
perubahan yang terjadi, 91% responden mengatakan semua anggota rantai pasokan 
bersedia berbagi semua informasi yang dibutuhkan, dan 55% responden 
menyebutkan bahwa setiap pihak menerima informasi yang sangat akurat. Berikut 













Gambar 2.1 Aliran Rantai Pasok Produk Pisang  Mas Kirana  
 
Keterangan :  Pola aliran produk atau barang,    Pola aliran uang , 
Pola aliran informasi  
 Aliran pisang mas kirana berawal dari petani yang berperan sebagai 
produsen sekaligus pemasok awal buah pisang kirana,  kemudian  disalurkan ke 
tempat KUB untuk dilakukan proses pasca panen. KUB menyalurkan atau 
mengirim ke CV Sukadana sebagai perantara yang diberi tugas oleh asosiasi untuk 
mengelolah pemasaran pisang tersebut. CV Sukadana ini memiliki dua pihak rantai 
pasokan yaitu UD. Aneka Buah Segar dan pedagang pengumpul. Pisang mas kirana 
yang di UD. Aneka Buah Segar dijiual kepada pedagang grosir  untuk disalurkan 
ke konsumen, sedangkan yang di salurkan ke pedagang pengumpul dijual ke 
pedagang pengecer dan kemudiana disalurkan ke konsumen. Aliran komunikasi 
dilakuakn via telepon atau kedua belah pihak bertatap muka. Pembahasan yang 
dilakukan dalam aliran informasi ini menyangkut harga pasar, umlah pisang yang 
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terjadi pada penjual dan pembeli ketika melakukan proses pembelian pisang dari 
pemasok ataupun penjual. Pembayaran yang dilakukan secara tunai. Kegiatan 
transaksi yang dilakuakan pada kemitraan dalam rantai pasokan yaitu ketika produk 
pisang mas Kirana diambil atau dibeli sesuai dengan jadwal yang telah disepakati. 
Sedangkan pada rantai pasokan pisang mas 
Kirana non kemitraan tidak terdapat jadwal pembayaran, akan tetapi tetap sama 
pembayaran saecara tunai.   
 Penelitian tersebut memiliki perbedaan dan persamaan dengan penelitian 
yang dilakukan sekarang yaitu penelitian tersebut sama-sama membahas mengenai 
aliran rantai pasokan mulai dari produk, informasi dan finansial. Perbedaannya 
terletak pada metode penelitian yang digunakan tidak menggunakan metode 
snowball sampling dan juga metode analisis data yang digunakan  yang 
menggunakan Scheduled Order to Customer Request (SOCR). 
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh (Timisela, Masyhuri, Darwanto, 
& Hartono, 2014) yang berjudul “Manajemen Rantai Pasok dan Kinerja 
Agroindustri Pangan Lokal Sagu di Propinsi Maluku : Suatu Pendekatan Model 
Persamaan Struktural”. Salah satu tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 
mekanise rantai pasok dan pola aliran rantai pasok agroindustri sagu. Penelitian ini 
dilakukan menggunakan metode wawancara dengan pemilik agroindustri dan 
pengamatan langsung usaha agroindustri sagu. Instrumen penelitiannya 
menggunakan kuisioner. Metode analisis menggunakan analisis deskriptif. Hasil 
dari penelitian menunjukan bahwa manajemen rantai pasok yang dilakukan mulai 
dari proses budidaya untuk menghasilkan bahan baku, penanganan panen dan pasca 
panen, pengiriman produk ke konsumen melalui sistem distribusi. Mekanisme 
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rantai pasok berawal dari petani yang juga sebagai produsen atau pemasok bahan 
baku sagu. Petani berperan dalam budidaya sagu sampai panen, kemudian 
disalurkan ke petani  pengelolahan pasca panen sagu untuk proses ekstraksi agar 
menghasilkan pati. Setelah melalui proses ekstraksi sagu disalurkan ke agroindustri 
untuk dilakukan proses pengelolahan setengah jadi dan bahan jadi yang kemudian 
dijual ke pedagang lapak dan pengecer untuk disalurkan ke konsumen.  
Aliran bahan pada rantai pasok sagu sudah terbilang baik karena mampu 
memenuhi kebutuhan dari permintaan konsumen secara efisien dan efektif. 
Sedangkan aliran keuangannya membahas mengenai sistem pembayarannya. Bagi 
konsumen dan pedagang menggunakan transaksi tunai ketika terjadi pembelian 
barang. Pedagang dan pengrajin atau pengelolah sistem pembayarannya tunai dan 
kredit dimana pembayaran lunas dilakukan setelah barang terjual. Sedangkan 
transaksi antara petani dan pengrajin menggunakan sistem pembayaran tunai karena 
uang tersebut digunakan untuk proses produksi. Aliran informasinya dalam rantai 
pasok sagu dibuat setransparan mungkin melalui kemitraan dan kesepakatan 
disertai ketersediaan data yang mencakup informasi-informasi penting terkait 
kapasitas home industry, status pengiriman dan jumlah pesanan bahan baku yang 
harus dikirim ke home industry dan jumlah pesanan produk olahan didistribusikan 
ke pasar. Aliran informasi sangat penting pada rantai pasok. Hal ini dikarenakan 












Gambar 2.2  Aliran Rantai Pasok Sagu  
Keterangan : (1) pemilik pohon sagu, (2) petani penghasil BBS, (3) Pengrajin 
agroindustri, (4) pedagang lapak,(5) pedagang pengecer, (6) 
konsumen akhir. Aliran produk (      ), aliran keuangan (       ), aliran 
informasi (           ). 
Penelitian tersebut memiliki perbedaan dan persamaan dengan penelitian 
yang dilakukan sekarang yaitu penelitian tersebut sama-sama membahas mengenai 
manajemen rantai pasok dan aliran rantai pasokan mulai dari produk, informasi dan 
finansial. Perbedaannya terletak pada metode penelitian yang digunakan tidak 
menggunakan metode snowball sampling, dan juga analisis datanya menggunakan 
analisi model persamaan struktural. 
Penelitian selanjutnya dari (Hidayat et al., 2017) yang berjudul “Analisis 
Rantai Pasok Jagung (Studi Kasus Pada Rantai Pasok Jagung Hibrida ( Zea Mays) 
Di Kelurahan Cicurug Kecamatan Majalengka Kabupaten Majalengka)”. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui kondisi rantai pasok jagung dan kinerja rantai 





















menggunakan data yang dideskripsikan dengan kata-kata tertulis berdasarkan hasil 
pengamatan secara langsung ataupun tidak langsung. Penentuan sampel dilakukan 
dengan metode snowball sampling yang merupakan teknik penentuan sampel yang 
awalnya berjumlah sedikit kemudian menjadi besar. Sedangkan untuk menganalisis 
rantai pasok penelitian ini menggunakan analisis efeisiensi pemasaran dengan 
pendekatan efisiensi operasional melalui analis marjin pemasaran, farmer share dan 
analisis rasio keuntungan serta biaya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi rantai pasok masih belum 
berjalan dengan baik. Meskipun sasaran pemasarannya sudah memiliki target yang 
jelas tetapi masih terdapat permasalahan mengenai optimalisasi sasaran rantai 
pasok dimana petani masih terbilang kurang pengetahuan mengenai kualitas jagung 
yang baik. Manajemen yang dilakukan meliputi pada pemilihan mitra,kesepakatan 
kontraktual,sistem transaksi, dan dukungan kebijakan pemerintah. Manajemen dan 
jaringan rantai pasok belum berjalan dengan baik.terutama pada kesepakatan 
kontraktual antar lembaga pemasaran yang tidak  
tertulis. Kendala lain mengenai modal yang dihadapi oleh pedagang desa dan 
koperasi.  Aliran produk jagung juga belum terintegrasi dengan baik, belum ada 
siklus yang pasti, sehingga waktu pengiriman ataupun kuota yang dikirim tidak bisa 
ditebak secara pasti. Hal ini yang mengakibatkan proses bisnis rantai pasok 













Gambar 2.3 Aliran Rantai Pasok Jagung  
Keterangan :          aliran barang ,           Pola aliran uang ,         Pola aliran 
informasi.  
Kinerja rantai pasok dilihat dari efeisiensi pemasarannya yang dilihat dari 
nilai marjin pemasaran, farmer’s share, dan R/C rasio serta biaya. Marjin 
pemasaran pada saluran satu yang hanya melibatkan petani dan koperasi dalam 
pendistribusiannya diperoleh sebesar Rp 650/kg dengan biaya pemasaran sebasar 
Rp 300/kg dan keuntungan sebesar Rp 350/kg. Saluran kedua yang melibatkan 
pedani, PPD dan PB diperoleh nilai marjin Rp 900/kg dengan biaya pemasaran Rp 
450/kg dan keuntungan sebesar Rp 450/kg. Nilai dari farmer’s share  sebesar 83% 
pada saluran satu dang 76%  pada saluran kedua. Rasio keuntungan yang diperoleh 
dari pihak yang terlibat pada kedaua saluran yaitu PPD memperoleh R/C rasio 
sebesar  1,67, koperasi 1,17 dan PB sebesar 0,67. Kesimpulannya kinerja rantai 
pasok jagung masih belom berjalan secara optimal dikarenakan nilai R/C rasio yang 
didapat bebera lembaga belum merata atau nilainya kurang dari yaitu pada lembaga 
PB. Apabila dilihat melalui marjin pemasaran pemasaran yang efisien terjadi pada 
saluran kedua karena nilainya lebih tinggi terutama pada keuntungannya. 
Sedangkan pada farmer’s share yang efisien yaitu pada saluran  
Petani 
koperasi 






satu karena memiliki nilai tertinggi. Semakin tinggi nilai farmer’s share maka 
semakin efisien pemasarannya.  
Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai 
manajemen rantai pasok, dan juga aliran rantai pasokan mulai dari produk, 
informasi dan finansial. Persamaan lainnya yaitu metode pengambilan sampel yang 
dilakukan dengan metode snowball sampling dan juga menggunakan metode 
analisis data dengan menerapkan kerangka FSCN (Food Supply Chain Network). 
Perbedaannya terletak pada metode analisis kinerja rantai pasokan yang dihitung 
dengan menggunakan analisis efisiensi pemasaran.  
Penelitian (Furqon, 2014) yang berjudul “ Analisis Manajemen dan Kinerja 
Rantai Pasokan Agribisnis Buah Stroberi di Kabupaten Bandung”. Tujuan 
penelitian ini menganalisis kinerja rantai pasokan agribisnis stroberi di Kabupaten 
Bandung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan pedekatan kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa rantai pasok stroberi di kabupaten bandung mengikuti pola 







Gambar 2.4  aliran rantai pasok produk stroberi 
Input : 
1. Bibit  
2. Pupuk  
3. Media  
polybag 
4. Pestisida 
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 Manajemen rantai pasokan stroberi di Kabupaten Bandung, masih termasuk 
kategori tradisional, mayoritas petani baik kecil ataupun menengah  langsung 
menjual kepada pedagang pengumpul tanpa melakukan sortasi dan grading. Proses 
sortasi dan grading dilakukan oleh antara lain pedagang pengumpul, supplier. 
Sementara itu di sisi lainnya, manajemen rantai pasokan stroberi juga telah 
memiliki pola kemitraan (partnership), dimana telah ada kontrak kerjasama, 
biasanya terjadi pada tingkat supplier (middle man) dengan supermarket, restauran, 
hotel, juga dengan pedagang besar di tujuan-tujuan pasar. Di Kawasan Pasir jambu, 
Ciwidey, Rancabali (Paciran) sudah terdapat asosiasi yang menaungi para petani 
untuk kepentingan koordinasi, perolehan bibit, pengelolaan persediaan, pemasaran, 
dan sebagainya. Namun demikian dalam perkembangannya peran asosiasi tersebut 
dirasakan kurang optimal terutama bagi petani kecil yang memiliki keterbasan 
akses, dengan kata lain masalah kelembangaan dalam rantai pasoknya belumlah 
optimal. 
Penelitian tersebut memiliki perbedaan dan persamaan dengan penelitian 
yang dilakukan sekarang yaitu penelitian tersebut sama-sama membahas mengenai 
manajemen rantai pasok. Perbedaannya penelitian tersebut tidak membahas 
mengenai aliran rantai pasok secara detail. Selain itu juga analisis data yang 
digunakan dalam penelitian tersebut menggunakan analisis efisiensi pemasaran.  
2.2 Tinjauan Pustaka  
2.2.1 Apel  
Tanaman apel dalam bahasa latin Pyrus malus merupakan tanaman yang 
tergolong dalam famili Rosaceae. Tanaman ini bersifat tahunan dan memiliki 
batang yang tinggi besar. Tanaman ini tumbuh dan berbuah pada daerah dataran 
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tinggi dengan ketinggian ±700 – 1200 mdpl. Suhu udara yang baik dalam 
pertumbuah buah apel antara 160 – 270 C, dengan kelembapan 78 – 85% dan pH 
tanah 6 – 7 serta hanya pada tanah yang memiliki lapisan organik tinggi dan 
porositas baik (Hendro, 1990). 
Secara taksonomi tanaman apel diklasifikasikan sebagai berikut : 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermathophyta 
Sub divisi : Angiosperma 
Kelas  : Dicotyledinae 
Ordo  : Rosales 
Famili  : Rosaceae 
Genus  : Malus 
Spesies : Malus sylvestris 
Tanaman apel bisa tumbuh tinggi mencapai 10 m. Apel mempunyai daun 
yang tunggal, berbulu kasar, dan tersebar melingkar di sepanjang cabang. Bentuk 
daunnya lonjong meruncing dengan warna hijau muda (Heru.A.W, 1993). 
Varietas apel yang terkenal di Indonesia yaitu apel jenis Rome Beauty, 
Manalagi dan Princess Noble. Apel jenis Rome Beauty ini memiliki bentuk bulat 
dengan warna kulit kemerahan sedangkan manalagi bulat kekuningan. Berebeda 
dengan Rome Beauty dan Manalagi, Princess Noble memiliki bentuk buah bulat 
dengan ujung papak berwarna hijau. Buah apel juga memiliki klasifikasi menjadi 5 
grade buah antara lain yaitu grade A ukurannya besar, apabila dikemas berisi 3-4 
buah per Kg, grade B berisi 5-7 buah per Kg, grade C berisi 8-10 buah per Kg, 
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grade D berisi 11-15 buah per Kg dan juga grade E berisi buah yang busuk atau 
sudah tidak layak jual (Hendro, 1990). 
2.2.2 Rantai Pasok 
Menurut (Batz dalam Hidayat et al., 2017) mendefinisikan bahwa rantai 
pasok atau Supply Chain secara konseptual merupakan semua proses produksi darai 
bahan baku mentah menjadi barang setengah jadi sampai menjadi produk yang 
habis masa pemakaianya. Rantai pasok melibatkan beberapa komponen dalam 
tahapannya mulai dari suplaier, manufaktur, konsumen, jasa transportasi, gudang, 
retail sampai dengan pelanggan. 
Terdapat tiga komponen dalam rantai pasokan menurut (Furqon, 2014) yaitu 
rantai pasokan hulu, rantai pasokan internal, dan rantai pasokan hilir. Rantai pasok 
hulu mencakup berbagai aktivitas perusahaan dengan para mitra mulai dari bebrapa 
pengadaan bahan baku, bahan pendamping. Rantai pasokan internal mencakup 
proses produksi dan pengendalian persediaan sedangkan rantai pasokan hilir 
fokusnyabterhadap distribusi produk, transportasi pengiriman dan pelayanan.  
Dalam rantai pasok ada berarapa macam yang harus dikelolah dan 
diperhatikan dengan baik. Berikut adalah 3 macam hal yang harus dikelola dalam 
supply chain yaitu menurut (Pujawan dalam Timisela et al., 2014) : 
1. Aliran barang  
Aliran barang yang dimaksud adalah aliran barang dari hulu ke hilir seperti 
contoh bahan baku dikirim dari petani sebagai pemasok ke pabrik, setelah 





2. Aliran keuangan  
Alirak keuangan mencakup aliran dari hilir ke hulu atau juga bisa sebaliknya. 
Contoh dari alairan ini adalah sistem pembayaran yang dilakukan oleh 
komponen yang terkait pada rantai pasok baik tunai ataupun kredit. 
3. Aliran informasi  
Aliran informasi merupakan aliran digunakan untuk mengkoordinasikan mata 
rantai pasok seperti pemberian informasi harga pasar, penginformasian 
mengenai ketersediaan barang, pemesanan produk dan juga tentang 
pengecekan atau peninjauan satatu pengiriman barang.  Aliran informasi bisa 
terjadi dari hulu ke hilir atau sebaliknya. 
 Ketiga model pengelolahan dalam supply chain diatas dapat digambarkan 




Gambar 2.5 Aliran Rantai Pasok (Cooper dalam Lusiana, Masudin, & 
Zulfikarijah, 2017) 
2.2.3 Manajemen Rantai Pasok 
Manajemen rantai pasok merupakan perencanaan desain dan control aliran 
material dan informasi pada aliran rantai pasokan dalam rangka memenuhi 
Aliran produk 
Aliran biaya  
Aliran Informasi  
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kebutuhan pelanggan secara efisen baik di masa sekarang maupun dimasa yang 
akan datang (Roger dalam Subroto, Kawet, & Sumarauw, 2015). Menurut (Simichi 
Levi dalam Widisatriani, Widyantara, & Angreni, 2015) manajemen rantai pasok 
adalah suatu pendekatan yang diterapkan untuk mnghubungkan pemasok, 
pengusaha, gudang, distributor, retailer, dan pengecer secara efisien agar produk 
dapat dihasilkan dan didistribusikan dengan jumlah yang tepat, tempat yang tepat 
dan waktu yang tepat agar biaya yang dikeluarkan lebih kecil serta kepuasan 
konsumen tercapai. 
Perbedaan antara manajemen rantai pasok dan rantai pasoknya sendiri adalah 
kalau rantai pasok lebih menuju ke jaringan fisiknya. Maksudnya pada rantai pasok 
membahas mengenai perusahan-perusahan yang terlibat dalam memasok bahan 
baku, memproduksi, sampai barang didistribusikan dan diterima  
oleh konsumen. Sedangkan manajemen rantai pasok sendiri merupakan metode 
atau pendekatan dalam pengelolahannya. 
Tujuan dari manajemen rantai pasok adalah  mengintegrasikan aliran  barang 
dan jasa serta informasi pada rantai pasok untuk memaksimalkan nilai kepada 
pelanggan pada tingkat biaya yang efisien (Furqon, 2014). Menurut (Anwar, 2011) 
Manfaat di terapkannya manajemen rantai pasok yaitu  sebagai berikut : 
1. Kepauasan pelanggan, dimana pelanggan atau konsumen merupakan target 
utama dari setiap aktivitas proses produksi  
2. Meningkatkan pendapatan perusahaan, semakin banyak pelanggan yang setia 
dan menjadi mitra perusahaan maka turut meningkatkan pendapatan 




3. Menurunnya Biaya, pengintegrasian aliran produk  dengan sebaik-baiknya 
dari petani atau pemasok sampai ke tangan konsuemen maka akan semakin 
kecil biaya-biaya yang dikeluarkan pada jalur distribusi. 
4. Pemanfaatan aset semakin tinggi, yang dimaksudkan aset utaa disini adalah 
sumberdaya manusia dimana semakin hari semakin terlatih dan terampil baik 
dari pengetahuan ataupun keterampilannya dalam penguunaan teknologi pada 
pelaksanaan manajemen rantai pasok 
5. Peningkatan laba, semakin banyak konsumen tetap dalam penggunaan 
produk  maka akan semakin meningkatkan laba perusahaan  
6. Perusahaan semakin besar, apabila proses distribusi pada perusahaan 
mendapat keuntungan maka semakin lama perusahaan tersebut akan tumbuh 
menjadi besar. 
Proses yang berlangsung pada manajemen rantai pasok mencakup beberapa 
hal, yaitu :  
1. Perencanaan. 
Aspek utama perencanaan adalah pengembangan serangkaian sistem untuk 
mengawasi rantai pasokan sehingga efisien dan memberikan kualitas serta 
nilai yang tinggi pada konsumen.  
2. Perencanaan sumberdaya 
Mencakup pemilihan pemasok yang akan memberikan barang dan jasa yang 
dibutuhkan oleh perusahaan untuk dikelolah.  
3. Pembuatan 
Merupakan proses pembuatan produk. Tahapan ini membutuhkan proses 
penjadwalan bagi pekerja dan koordinasi bahan baku serta sumberdaya lain  
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seperti peralatan yang mendukung proses produksi. 
4. Pendistribusian  
Disebut juga proses logistik. Pemilihan jasa angkut dipilih untuk 
memindahkan produk baik ke gudang penyimpanan atau ke konsumen.  
5. Pengembalian  
Mencakup tentang pengembalian barang  yang tidak layak atau produksi 





2.3 Kerangka Pemikiran  
Berikut adalah gambar mengenai rangka pemikiran penelitian manajemen 













    Gambar 2.6  Kerangka Pemikiran Penelitian  
 
 Kusuma Agrowisata Group merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 
dalam bidang agrowisata, budidaya dan juga pemasara buah apel. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa adanya aliran rantai pasok pada komoditas apel dari 
perusahaan sampai ketangan konsumen. Dalam penerapan rantai pasok tersebut 
masih terdapat beberapa permasalahan yang mengganggu berjalannya rantai pasok. 
Sehingga pengkajian mengenai rantai pasok yang sudah berlaku di Kusuma 
Agrowisata Group Batu membutuhkan penelusuran kembali secara menyeluruh 
dengan mengembangkan ke lima metode seperti sasaran rantai pasok, struktur 
rantai pasok, sumberdaya rantai, manajemen rantai dan proses bisnis rantai. 
Penerapan Rantai Pasok apel di Kusuma Agrowisata Group 
Komiditas apel di Kusuma Agrowisata Group 
1.  












bisnis rantai  
Kinerja rantai pasok efisien   
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Pembahasan mengenai ke lima aspek tersebut diharapkan dapat menghasilkan 
gambaran mengenai manajemen rantai pasok apel pada Kusuma Agrowisata Group 
secara rinci sehingga kinerja rantai pasok apel Kusuma Agrowisata Group berjalan 
secara efisien.  
 
